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Atas Nama Allah yang Maha Pengasih yang Maha Penyayang

Semua pujian hanya milik Allah, Tuhan manusia yang telah mengutus utusannya dan makhluknya yang paling mulia dari kalangan manusia sebagai ‘rahmat’ bagi seluruh alam.

Rahmat Allah dan kedamaian dari-Nya semoga tetap tercurah kepada penghulu para Rasul dan penutup para Nabi, Muhamad putra Abdullah yang hari kelahirannya senantiasa dirayakan dan diperingati oleh umatnya sebagai rasa syukur dan kebahagiaan atas diutusnya sebagai pembawa risalah dan alasan Tuhan menciptakan alam semesta; kepada keluarganya, semua sahabatnya dan siapa saya yang mengikuti mereka dengan baik hingga akhir zaman.

Selanjutnya, buku ini merupakan terjemahan dari sebuah buku berbahasa Arab yang bernama Haula-l-Ihtifal Bi Dzikra-l-Maulidi-n-Nabawiyi-sy-Syarif, sebuah buku yang mengupas tuntas polemik perayaan maulid Nabi (rahmat dan kedamaian semoga selalu menyertai beliau) antara yang pro dan kontra yang hampir menjadi polemik tahunan di antara yang pro dan kontra.

Terjemahannya dalam bahasa Indonesia ini saya beri nama Mengupas Tuntas Polemik Perayaan Maulid Nabi Yang Mulia.

Semoga terjemahan sederhana ini dapat sedikit menambah wawasan dan tentunya dengan wawasan tersebut membuat kita lebih dewasa dalam menyikapi perbedaan yang ada di antara kita. Karena sejatinya perayaan Maulid Nabi tidak sepantasnya dijadikan polemik di antara kaum muslimin apalagi menyebabkan keretakan ukhuwah islamiyah kita. 

Sejatinya perayaan maulid hanyalah salah satu ekspresi kecintaan dan syukur dari umat nabi dengan tanpa menapikan bentuk ekspresi lain dalam rangka mencintai, mensyukuri dan meneladani Nabi Muhamad (semoga rahmad dan kedamaian selalu menyertai beliau). 

Bagi yang pro maulid tidak perlu memaksa orang lain yang tidak pro untuk mengekspresikan cintanya kepada sang Nabi, demikian juga sebaliknya.

Mari kita berlomba-lomba dalam kebaikan, berlomba-lomba meneladani dan mencintai Nabi kita, Muhamad dengan cara dan kemampuan yang kita miliki masing-masing.

Yang mampu dan senang berpuisi silahkan ekspresikan melalui puisi seperti syekh Bushiri dan Syek Barjanzi. Yang dianugrahi jamalatush shaut silahkan menyenandungkan selawat dan puisi fi madhi rasul. Yang dianugrahi jamalatul aqli silahkan ekspresikan dengan menyusun konsep dan menciptakan karya untuk menyampaikan pesan cinta dan menyebarkan berita akhlak mulia baginda Nabi.

Singkatnya mari kita ekspresikan cinta kita kepada Nabi kita sesuai kapasitas kita masing-masing tanpa harus menjatuhkan orang yang ekspresinya tidak sama dengan kita.

Akhir kata semoga terjemah ini menjadi salah satu ama yangl diterima di sisi-Nya sebagai amal saleh yang tulus karena-Nya. 
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Atas Nama Allah yang Maha Pengasih yang Maha Penyayang

Semua Pujian hanya milik Allah, Tuhan seluruh alam. Selawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Rasul paling mulia, tuan kita, Muhamad, kepada keluarganya, dan semua sahabatnya.

Selanjutnya, sungguh pembahasan mengenai hukum perayaan maulid Nabi banyak sekali.

Aku sejatinya tidak ingin sedikitpun menulis tentang materi ini. Itu karena yang menyibukkan pikiranku dan pikiran kaum muslimin yang berakal pada saat ini dari yang lebih besar daripada kasus sampingan ini yang telah jadi pembahasan yang lebih menyerupai hal tahunan yang dibaca pada setiap musim dan tersebar setiap tahun sampai-sampai orang-orang bosan mendengarkan pembahasan ini, tapi saya ingin mayoritas saudaraku mengetahui pandanganku secara khusus mengenai ranah ini, dan khawatir karena itu termasuk menyembunyikan ilmu, maka saya maju bergabung dalam menuliskan materi ini. 

Sejatinya kami tidak ingin mengedepankan permasalahan perbedaan pendapat terlebih di ruang publik orang awam dan di antara orang yang bukan pakarnya, bahkan kita dilarang dari hal itu kecuali jika kondisi menuntut menyelaminya untuk menjawab pertanyaan atau menghilangkan kesyubhatan, atau menguraikan problem, menolak orang yang menyeret hal itu dan membuat keseliruan bagi orang awam, maka anda akan melihatnya mengingkari kita membahas materi ini, dan berkata: “Kamu membangkitkan fitnah, dan menyalakan apinya, kamu tidak berhak membicarakan kecuali mengenai masalah-masalah ini, ia lupa dan pura-pura lupa bahwa dialah yang mengobarkan fitnah ini dan dialah yang menyalakan apinya, pembuka pintu-pintunya, yang sibuk dengannya dan menyibukan orang untuk membahasnya karena kamu tidak melihatnya melainkan yang mengada-ada dalam bab bid’ah, kesyirikan, dan kesesatan secara bertahap membahas maulid, tawasul, ziarah, mencari berkah dan tasawuf dalam menegakkan kemungkaran, kesesatan, dan bid’ah tanpa merinci antara yang bagus dan jelek, yang baik dan jahat, yang bersih dan kotor. Apakah sah membiarkan yang semacam ini menyebarkan racunnya menumpahkan kebatilannya dan kejelekannya kepada umat yang setiap saat tertipu karenanya?

Inilah yang mendorong kami untuk membicarakan, membahas dan menuliskan seputar masalah ini. Jika tidak, maka manhaj kami Alhamdulillah mengarahkan umat kepada kebaikan, menyuruh mereka kepada kemakrufan dan melarang mereka dari kemungkaran. 

Inilah pelajaran-pelajaran kami, ceramah-ceramah kami, dan kumpulan-kumpulan kami di majelis-majelis umum dan khusus, di dalam negeri dan luar negeri, sebagai bukti terhadap hal itu dan itu sebab karunia Allah (Aku katakan ini sebagai menceritakan nikmat Allah yang terbebas dari upaya dan kekuatanku sambil berlindung kepada Allah dari ujub dan keangkuhan yang tercela) Saya katakan: “Itu adalah pelajaran-pelajar bermetode, ceramah-ceramah masyarakat, dan kumpulan-kumpulan ilmiah mengenai hadis, tafsir, fikih, musthalah, ushul, akidah, bahasa arab yang di dalamnya tiada ilmu-ilmu khusus, pengetahuan tertentu, rahasia-rahasia terlarang atau pertemuan tersembunyi, tapi semuanya terbuka untuk umum dan pribadi, tersiar untuk yang dekat dan yang jauh. Rumah kami Alhamdulillah sebagaimana yang ada dalam hadis sayidah Aisyah r.a.: “Rumah kami tinggi tiangnya, besar debunya, rumah yang sangat dekat dengan masyarakat.”

Sebagaimana bahwa pada pertengahan pelajar kami, kami membahas kondisi kaum muslimin dan realita mereka yang menyedihkan, dan apa yang menimpa mereka seperti perpecahan, cerai-berai, kelemahan, kehinaan, pengekor, terbelakang, jauh dari manhaj rabbani dan jalan yang benar. 

Kami mengingatkan mereka terhadap keagungan, keperkasaan, kekuatan dan kekuasaan yang dipegang oleh para pendahulu mereka yang saleh dan terhadap yang Allah mantapkan kepada mereka di bumi, serta terhadap historis mereka yang agung dan kami berharap kembali kepada islam lalu masa-masa dulu kembali kepada kita. 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dan sangat cepat mengabulkan.

Semoga Allah merahmati dan memberi salam kepada makhluk-Nya yang terbaik, penghulunya para utusan-Nya, tuan kita, Muhamad, kepada keluarganya dan para sahabatnya.

Sayyid Muhamad bin Sayyid Alawi al Malaiki al Hasani

Pelayan ilmu, yang mulia di tanah Haram.
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Apakah perayaan maulid nabi wajib?
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Masalah perayaan Maulid Nabi senantiasa dianggap problem yang besar menurut sebagian mereka yang keras kepala - semoga mereka diberi hidayah oleh Allah kepada jalan yang lurus.

Alhamdulillah telah banyak ikatan yang ada dalam pikiran sebagian mereka terurai dan mereka memahami aneka hakikat pokok-pokoknya seiring berlalunya waktu, berubahnya kondisi, perkembangan kehidupan, beragamnya tuntutan masa dan aneka istilahnya, dan aneka profesi sosial dan kehidupannya, maka mayoritas orang telah mengembalikan hukum mereka kepada mayoritas permasalahan yang bersifat ijtihadiyah yang mereka memandang mengenainya dengan hukum yang tidak mereka lihat pada hari ini. 

Bukti-bukti peradaban adalah bukti terhadap hal itu, siapa saja yang Allah panjangkan usianya dan mendapati zaman itu dan zaman ini, mendengar pendapat-pendapat dahulu dan yang kemudian datang pasti mendapatkan perbedaan yang sangat nampak jelas yang tidak ada kesulitan mengenainya, perubahan dan perkembangan ini tidak diperoleh oleh kasus Maulid nabi yang mulia dan tidak beruntung dengan keberuntungan yang diperoleh oleh kasus-kasus lainnya.

Setiap tahun kita senantiasa mendengar masalah tahunan yang muncul pada bulan Rabi’ul Anwar mengenai Maulid Nabi yang Mulia dan perayaannya, dan kita senantiasa mendengar pendapat-pendapat orang bodoh itu mengenai perkumpulan Maulid bahwa di dalamnya diperoleh kemungkaran, percampuran laki-laki dan perempuan, menyia-nyiakan salat, memukul aneka alat, meminum khamr, dihadiri oleh mereka yang fasik, pelaku kejahatan, makanan riba, pelaku bid’ah, khurafat, dan bahwa yang merayakan maulid nabi itu menjadikannya sebagai hari raya yang syar’i yang dianggap seperti idul fitri dan adha, dan kami telah menjelaskan kedustaaan ucapan-ucapan yang pandir ini atau orang yang mengutipnya telah berbohong kepada orang yang menyatakannya sekalipun ia tidak beruzur terhadap ketidaktahuannya dimana ia tidak tabayyun mengenai yang diberitakan oleh orang fasik, lalu ia berseberangan dengan Alquran yang jelas menyatakan saat Dia berfirman:

“Hai yang beriman, jika kamu dibawakan berita oleh orang fasik, maka verifikasilah.” [Qs Al Hujurat: 6].

Betapa sering kami menjelaskan itu, dan kami katakan bahwa hari Maulid, tuan kita, Muhamad saw. itu bukan hari raya, dan kita tidak menganggapnya sebagai hari raya, karena ia lebih agung dari hari raya, lebih agung dan mulia darinya.
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